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Kades Masih Takut
KelolaADD {

Tabanan (Bali Post) -
Di balik kucuran. Alokasi

Dana Desa IADD) yang cukup
bqsar. ternyata ada risiko
yaing,haius ditanggung oleh
para perbekel. Mereka harus
mampu membuat perenca-
naan program termasuk per-
tanggungjawabannya dengan
befrar. jika tidak mau beruru-
satr dengan hukum. Mencegah
hal tersebut. bagian keuangan
Pemkab Tabanan melaku-
kan pendampingan ke desa
khususnya dalam pembuatan
ipogram rencana pembangu-=' ] 
fiT.t,Ji.lffit#s;l

Bati pqstikmb2s tle hnggaran,,' papar Kabag
I Wayan Arimbawa ,Keuangan Pemkab Tabanan

( 1 0/8) kemari,,. x",,a"r" r.," rll # Hllrt'*?m;fi:'"1
gelolaan anggaran dari pusat iers6but adalah tE*ut"v"-p"_
plhaman tentang aturan, SDM yang belum memadui, .r""-"u
dan prasarana gedung kantor desa fang kurang representatif
Knususnya untuk penempatan korrputer, serta belum tere-
alisasinya tenaga pendamping darf pemerintatr pusaimeski
suctah drrapatkan secara nasional.

-M-engatasi masalah yalg masih ditemukan di lapangan,
pihaknya berinisiafif melakukan pembinaan tiap iari ie
desa-desa-. Aqa.l_aslTab.anan ingin dii adltan proy& per"on_
tohan oleh BTK. "Kan1 fokuskin memantapka" al *rl"vui,
Kecamatan Tabanan. Pembinaan ini dilaku'kan di luar iamkeda," uoapnya.

, Terkait pegelolaan keuangan, .A,rimbawa mengakui jika
daerah lain seperti De-npasar terkadang juga belajar dari
Tatanan. Untuk itu, pihiknya terus m"lik.rfan bimtek dan
pelatrhan. bahkan siap membantu 24 jam. Dalam membuat
laporan,-ra mrnta iangan langsung ditandatangani, ada baiknya
dikonsultasikan dulu.

Dihubungi terpisah, Ketua Forum perbekel Tabanan Made
Arya mengakui masih sangat d,iperlukan adanya pendamp-
ingan terutama dari keuangan din inspektorat.-,,Terkait U'U
Desa.ini lnasih perhl dipelijari, kareni banyaknya aturani'
ujar Arimbawa. (kmb28)
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Kasus GOR Nusa Penida

Dua l(ali
SemaraPura (Bali Post) ---Upuv'u Kejaksaarl Negeri
n""!ti 

"g 
membongkar adanYa

a;;;; kJrupsi dalam Pelaksa-
i"l" p""v"t GOR Nu'sa Penida
ditanggaPi dingin oleh mantan
d;ff setemiat Made Sudi-
arkajaya. Selaku Penanggung
i"*"'U pt"v"k tersebut' Sudi-
Ltt u;uvn Ying kini menjabat se-

[aeui'kupata- Kantor Perizinan
i{i-";gk,i"g m engak u sudah
.^"rrrou'iaip6riksa dua kali oleh

oihak keiat<saan. HanYa' status

i"m"ttgiilutt dirinYa baru se-

lratas sitsi terkait ProYek Yang
tJaii -"tt"tun dana sekitar RP

2,2 ml\ttar tersebut'
"Baru dua kali saYa diPang-

gl sebagai .i\:iglL sampai 9:: $:fff,:fi."^fffii$?fJfr
Eaat ini 6elum menerima surat serta posr,sr-

pemanggilan tugi," ":ii Stuai- t<"p"i" SMKN Nusa Penida dan

arkaiava ditemur ""ttil ;il- Sekretaris Camat Nusa Penida

h;il';';;; pelantikan sekda saa-t itu' 
'

d i ruans Praja M andar' f<""t* Sudiarkaiava tidak menampik

Bunati Klung\ung' S"*" OO7"Al pembangunitt GOR N"tu Penida

kemarin. Menurut ai^.'pl"v"fl iianggaiakan dari pusat, Pem-

a'oii N;.;' p;"i au r"rin' h.itii- p'o,'"B-*uli. dan APBD Klungkung.

nva ditangani oiet, p^"iL va-"! busat awalnva mengucurkan

berisikan ketua, sekretiris-, anggaralsekitar Rp 1'5 miliar'

i;;'il;;;h;t". S"ai"t"xi'v" Fr;frn?iBall 200iuta'sedangkan

vans saat itu .euagii;;';;; ep-sD K]""gk'ng meng'curkan

'."aift"*""iuputi p"iu"t^"u^n dana-dua kali masing-masrng

;;ffi;;;;;;i'con.;;h'il;; Rp 500 juta dan Rp 600 juta'

il;ilk1?;;d"iaii^rtt"t"rt^"' tiqvll dirancang tidak sampat

"K";;^;;;iia ailanat mantan fini2hi'ng'.
il;;I^"upTbi"ihtp"* N""" se.Iain itu, sudiarkajaya juga

i,Xrd; i"t"t-Wihariy", "Lt""- mernbantahkalauPemba4Eunan

GOR Nusa Penida nlangkrak'
itib; GOR semPat dioakai ac-

^t" 
il"*"ta"kaan RI Pudu ZO1O

.il;, ;;; kejualaan bola voli

a"tiT"ttf't Nusa Penida tahun

iJi". et "" tetaPitiakuinYa
pr"vl[ con Nusa Penida diker-
iakan secara swaKelora'
" T;;;; ;enanssuns jawab'

s"Ii"^*t?l uvu me ndukung lan g-

[^il'iittl[' t"j aksaan menghi-

l,rrre ,tlung ProYek tersebut'

=Iiti""Je^,iaak 
menimbulkan

i,;;;ir?; beraPa.tesar biaYa

i""n'ait 
"Ui.kan. 

"BeraPa besar

meriehabiskan anggaran' say-a

tiil[1;t;;. Semua itu sudah
.ti^ .^*P"ikan ketika diPer-

rkia," tegasnYa' (kmb)

Mad.e Sud.iarhajaYa
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Korupsi Bansos

Bansli (Bali Post)-" t 
"? " 

r l"n*" "ii"p''t "t 
t " d it e t a p k a n ! e b a g a i t e r s a n gk a

dalam kasus dugaan korupsi bansos pengemb-angan
unit pengolahan pupuk organik (UP-PO)' Kslua Lelom-
pok fani-Bina Winangun, lanjar Taksu T-eng-ah, Batur,
ifintamani I Nyomanllunia]da, akhirnva ditahan pi!3k
Keiaksaan Nederi (Kejari) Bangli, Senin (10/8) sore' Pe-
t rl"ttatt terhadap tersangha dilakukan setelah semua
berkas penyidikannya dinyatakan rampun$.

Kajari Bangli Ida Ayu Ret-
nasari didampingi Kasi Pidsus
Bagus Putra saat ditemui sore
kemArin mengatakan. penahanan
terhadap tersangka dilakukan
setelah berkas penyidilan Yang
dl.erahkan penpdik Polres Ban-
gli lengkap. Tersangka ditahan di
Rumah Tahanan (Rutan) Kelas
IIB Bangli. Dijelaskan, tersangka
ditahan lantaran kasus dugaan
korupsi yang membelitnYa.

Tersangka diduga melakukan
penyalahgunaan dana bansos
pengembangan UPPO dari Dden
Sarana Prasarana Kementerian
Pertaian 2012 yang diterima Kel-
ompok Tani Bina Winangun di
BanjarTaksu, Desa Batur. Sesuai
petunjuk, bantuan senilai RP 340
juta harusnya dipergunakan un-
tuk beberapa pengadaan. TetaPi
dalam pengelolaanpya, dana
tersebut ternyata melenoOng dari
rencana usulan kegiatan kelom-
pok. "l)ana tersebut seharusnYa

dipergunakan untuk pengolahan
pupuk. Tetapi tidak semuanYa
dipergunakan bahkan ada yang
dipergunakan untuk membaYar
kredit sendiri," terang KasiPid-
sus.

Selain itu sejumlah uang ban-
sos tersebut juga ada yang diPer-
gunakan untuk membayar tenaga
buruh dan membuat sekretariat
kelompok. Akan tetapi, hal itu
tidak bisa dipertanggungiawab-
kan, Iantaran tidak ada bukti
kuitansi maupun pendukung
lainnya. Tersangka, ungkap Ka-
sipidsus, selama ini mengelola
uang tersebut sendirian. Padahal
saat pengajuan menggunakan
nama kelompok. "Tersangka
menggunakan uang itu tanPa
sepengetahuan kelompok," jelas-
nya.

Sesuai perhitungan yang di-
lakukan BPKP total kerugian
yang ditimbulkan mencapai Rp
340 juta. Atas perbuatglya ,q

Tersangka

t
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TERSANGKA - Tersangha I Nyoman
Bali Posvina

dibowa rnenuju Ruton BonglL

erhutanan (P3)

aktif di Pemkab Bangli tersebut
bahkan telah ditetapkan sebagai

. tersangka oleh Unit fipikor Pol-
res Bangli sejak beberapa bulan
lalu. Dia ditetapkan sebagai ter-
sangka Iiantaran berperan besar
hingga menciptakan kerugian
negara. (kmb40)

I WS juga il<ut
yang kini masih

L

B
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PPAS Tahun 2O16

omrsiilI
Minta BelLnla

Modal Dinaikkan
Gianyar (Bali Post)--i.i"";)iaaeratt t'(abupaten Gianya{ dalam !1io1lt^ry l-tafon Anggaran- Semen-

t"i""iileSfi;ffi;t0i6- di""''qr''g trp 1.532.546.253.965 atad''uaik 6'05 p-ersen

dari ApBD zors vang sebesar np i.n1S.r20.498.815. Meski secara umlrm diran-

"""-g-""fg 
t""a"p"f3"iryqt+ B"! telanj a yang justru menurun. Salah satunya

belania modal. Xo-iriiii Ofnb Ci"ttyt" pitt mC1desak pemerintah menaikkan
;;if,ffc";ilI;;i; ;;a;l lanta"an h4t tersebut bersentuhan langsung dengan
kepentingain masyarakat. i

o

Pada PPAS 2016 yang sedang
dibahas diDPRD Gianyar, Pada
pos belanja tidak langsung,
belanja hibah pada PlafonAng-
garan Sementara tahun 2016
dirancang turun sebesar RP
887.760.000 atau 3,94 Persen
menjadi Rp 21.626.949.500 dai
APBD induk 2015 yang sebe-
sar Rp 22.51.4.709500. Bansos
dirancang Rp 4. 186. 130.000.
Jumlah ini tunrn Rp 987.500.000
atau 19,09 persen dari APBD

induk 2015 yang sebesar RP
5.173.630.000.

Pada pos belanja {idak
langsung, alokasi terbesar
adalah untuk belanja Pegawai.
Jika pada APBD induk 2015
dipasang Rp 881.0ti3.049.670,
mika pada PPAS 2016 diran-
cang naik 5,1 petsen menjadi
Rp 883.350.786.398

Sedangkan pada Pos belanja
langsung, pada APBD 2015
dirancang Rp 451.653.888.694.

Pada PPAS 2016 dirancang
naik 9,96 persbn menjadi RP
496.550.403.471. MenariknYa,
sal,ah satu elemen belanja lang-
sung yakni belanja modal justru
dirancangtumn Pada PPAS 2016

dirancang Rp 187.092.456.237 -

Angka iil tn"n.t sebesar RP
4.189.513.171 atau 2,19 Percen
dariAPBD induk 2015.

Diminta konfirmasinYa
mengenai hal ini, Ketua
Komisi III DPRD GianYar

A.A, Gede Agung Wiraman-
tara. Senin (10i8) kemarin.
mengungkapkan, pihaknYa
tidak begitu mempersoalkan
turunnya alokasi dana bansos
dan hibah pada KUA-PPAS
tahun 2016. "Kalau hibah
dan bansos kami tidak terlalu
mempersoalkan karena adan-
ya aturan baru," katanYa.

Yang menjadi persoalan
justru pada pos belanja mod-
aI. Dia berpendapat, belanja
modal merupakan alokasi
anggaran yang bersentuhan
langsung dengan ke$entingan
masyarakat. Seharusnya tiaP
tahun belanja modal diting-
katkan, bukan jr-rstru turun.
"Tadi (kemarin, red) kami
sudah bahas di rapat kerja
anggaran dengan Dispenda,
Bagian Keuangan d anAsisten

III. Kita minta selaraskan
khususnya untuk belalja
modal. Kirena bansos terbe-
lenssu undang-undang, kita
har.-us tingkatkan kegiatan
untuk penibangunan melalui
t'"tania modal. SuPaYaAPBD
Gianyar benar-benar Pro-
rakvat," tegasnYa.

Komisi ItI, kata dia' telah
meminta eksekutif untuk
menggenjot PendaPatan asli
daer"a"h iPeDl agar aloka-
si anggaran untuk belanja
modal6isa ditingkatkan' Se-

suai kesepakatan Pada RKA
kemarin, PAD diharaPkan
dirancang menjad.i RP 421
miliar. "Dengan narknya rnr'
kami minta naikkan belanja
modal karena itu menYang-
kut masalah infrastruktur,"
katanya. (kmb25)


